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BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep  

Menurut Notoatmodjo (2012), Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah sebagai berikut : pendidikan, umur, pekerjaan, pengalaman, 

kebudayaan, informasi. Menurut Tarigan (2013), beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut seseorang diantaranya adalah: jenis 

makanan, menyikat gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :                                           Variabel yang diteliti 

 Variabel yang tidak di teliti 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Gambaran Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan Mulut serta Kebersihan Gigi dan Mulut pada Remaja awal Desa 

Ped, Kecamatan  Nusa Penida,  Kabupaten Klungkung Tahun 2023.  

Tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan 

mulut 

go 

 

1. Pendidikan  

2. Informasi 

3. Budaya 

4. Pengalaman  

5. Lingkungan  

 

 

 Jenis Makanan 

Kebersihan gigi dan mulut Menyikat gigi 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep untuk memudahkan pengukuran variabel, 

maka di tetapkan variabel penelitian adalah Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan  

Kesehatan Gigi dan Mulut serta Kebersihan Gigi dan Mulut pada Remaja Awal di 

Desa Ped, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung Tahun 2023. 

2. Definisi operasional variabel  

Tabel 4 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 

NO Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala 

Ukur 

1       2                      3        4      5 

1 

 

 

 

 

Wawasan 

tentang 

pemeliharaan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

 

 

Kemampuan responden dalam 

menjawab pertanyaan tentang 

pengetahuan Pemeliharaan 

Kesehatan gigi dan mulut 

dengan kriteria penilaian 

menurut (Syah 2015) yaitu: 

Sangat baik : nilai 80-100 

Baik            : 70-79 

Cukup         : nilai 60-69 

Kurang        : nilai 50-59 

Gagal          : nilai 0-49 

Lembar soal Ordinal 

2 

 

 

 

 

Kebersihan 

Gigi dan 

Mulut 

 

 

Tingkat kebersihan gigi dan 

mulut pada responden dari hasil 

penjumlahan debris index dan 

calculus indexs menggunakan 

metode OHI-S dengan kriteria 

Pemeriksaan 

langsung dengan 

menggunakan 

dignostik set 

(excavator,sonde, 

Ordinal 
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1 2                      3       4 5 

  menurut (Putri, Herijulianti, dan 

Nurjannah 2012) yaitu: 

a. Kriteria baik : 0,0-1,2 

b. Kriteria sedang : 1,3-3,0 

c. Kriteria buruk : 3,1-6,0 

kaca mulut, 

pinset) dan  

disclosing 

solution 

 

     


